KBPUTUOAN MENTERI AGAMA REPURLIK INDONESIA.
' NOMOR  : 27 TAHUN. 1900
Ve MTAHGEGE®-
RELOKASI MADRASAH LT/GGRI DAM PENDJ.-DIKAN GITRU AGAMA NEGERI

it . N T E B | j. ol i

Menimbang . ar'ba.hma.sosuai dengan kebutulum dan aninio masya-
rakat, roaka lokas5 beberapa Madrasah Negeri
dan 7'ondidikan Guru Agama Meger.i seperfei ter ?

contum dalam lampiran Keputusnn Menteri Agama
Nomor 15, 16, 17, dan 19 Tahun11970, perlu di-
tinjau kembali ; '

b. lahv/a untuk lebih meningkatknn dayaguna.dan ha_
silguna terhodap penyclenggaraan dan pumbinoar]
Madrasah Negeri dan Psndidikan Guru Agama Ne -
gori ( IGAM ) serta untuk lebih meningkatkan .,

mnnfaat ba.g.i. knbutnhhn masyapakat, maka <3ipan-.

dang perlu mengadakan relokasi beberapa Madra-

sah Negeri dan Pendid.ikan Guru Agama jNegefi

i ( PGAN ).

- Mangingat - 1,. Undang-Undang Nomor .12 Tahun 1954 jo Undang-Un
dang Noinor 4 Tahun 1950. tentang Dasnr - pasar /
pendid.ikan di Sokolah ?

2.. Keputushn hersam* j I

.Monteri Agama Nomor 6 Tnhun 1975, Montori
.Nomor :037/U/Tnhun 1975, Mentor.1 Dalam Npggri’
Nomor : 35/1975, tentang Peningkntan Hutu pen-

didiknn pada Madrasah ; -

3. Penetapan Mentori Agama Mir.rr 30 Tahun|1959/*V"
tontang Piagam Pengakuan Sekolah Agama/l\/lgdraSAl}
yang rnelnksanakan Kewajiban- he.lajar =

4. Keputuean Mentor! Agama Nomor '29 Tahun 1967 ten
tang pembuksan Madrasah lanjutnn Negeri

5. Koputusan Mentori Agama Nomor 10 Tahun 1975
(dizempurna’-;an) tentang Susune.n Organisasi dAn
Tata Kerj.a Depnrtemen Agama jo. Nomor 6 Tahun
1979 tentang Peruhahan Susunan Organisasi dan .
Tata Korja Departemen Agama sebagai pplaksahaan
Keputusan Proaidon R.lI. Nomor 30 Tahun 1970;

6. Keputusan Mcnteri Agama Nomor 15,16-, 17 dan 19 Ta

hun 1970 tentang Susunan ’Orcianiaaai dan Tat$
Korja Madrasah Ibtidniyah Negeri, Madrasah Tsa-

T
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Montori p 1 ML Jakarta ;
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Gubernur SoJ.uruh .Indonesia ;
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5. Yth.
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8. Yth
9. Yth,
10. yth.
11. Yth.
12. Yth.
13. yth.
14. Yth,
15. Yth,
16.,Yth.

10.
19.

20.

21.
22.

4

Agamn/Ka Pusdiklat Pogawai Departomen Agama ;

17. Yth. PRcra Sfrkrotairis Ditjen, Itjen,
1 ternen Ayama dt Jakarta ;

Kepala Kanwi.1 Deuartomen Agama-di Bcluruh Indononia ;

Keph.lh Khntoj: Perbepdr.hnman Negara Se.lu.ruh Indonesia i

Yth,
Yth.

Yth.

Yth.
Yth.

Yth

e

K*sp:\la Kandcpag Kab/Ko. Soluruh

Kepala PGAW Soluruh Indonesia ;

Kapala MAN fieluruh Indonesia. ;
Kepala MTsW Indonesia
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Badan Litbang Agarn Dapar-

Indonesia ;

Vau & ti



